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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaaan RI 

No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

No. Huruf 

Arab 

Nama 

Latin 

Nama 

Latin 

Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا .1

 - ba’ B ب .2

 - ta’ T ت .3

 sa' ṡ s dengan titik di atas ث .4

 - Jim J ج .5

 ha' ḥ ha dengan titik di bawah ح .6

 - kha’ Kh خ .7

 - Dal D د .8

 Zal Z zet dengan titik di atas ذ .9

 - ra’ R ر .10

 - Zai Z ز .11

 - Sin S س .12

 - Syin Sy ش .13

 Sad ṣ es dengan titik di bawah ص .14

 Dad ḍ de dengan titik di bawah ض .15

 ta’ ṭ te dengan titik di bawah ط .16

 za’ ẓ zet dengan titik di bawah ظ .17

 ain ’ koma terbalik di atas‘ ع .18

 - Gain G غ .19
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 - fa’ F ف .20

 - Qaf Q ق .21

 - Kaf K ك .22

 - Lam L ل .23

 - Mim M م .24

 - Nun N ن .25

 - Waw W و .26

 - ha’ H هـ .27

 Hamzah ` Apostrop ء .28

 - ya’ Y ي .29

 

 

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis 

lengkap. 

 ditulis Aḥmadiyyah : احمديؔه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan 

harakat, fathah, kasrah, dan dammah, maka ditulis 

dengan “t” atau “h”. 

contoh:    زكاة الفطر  : Zakat al-Fitri atau 

Zakah al-Fitri. 

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”  

Contoh:  طلحة   : Talhah 

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh:   روضة الجنة  : Raudah al-Jannah 
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3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

اعةجم   : ditulis Jama‘ah 

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, 

ditulis t 

 
ل

 ditulis Ni‘matullah : نعمةالّٰ

زكاة الفطر  : ditulis Zakat al-Fitri 

D. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nam

a 

1. -----   ٙ ----- Fathah a A 

2. -----   ٙ ----- Kasrah i I 

3. -----   ٙ ----- dammah u U 

Contoh: 

 – يذهب Kataba -  كتب

Yazhabu 

 Zukira – ذكر Su’ila –سٸل 

2. Vokal Rangkap atau Diftong 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan ya’ ai A dan i ىَي .1

 Fathah dan waw au A dan u ىَو .2

Contoh: 

 : حول  Kaifa : كيف

Haula 

E. Vokal Panjang (Maddah) 

 Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa 

h}arakat dan huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif Ā a bergaris atas ىَا .1

 Fathah dan alif ىٰى .2

layyinah 

Ā a bergaris atas 

ي .3  Kasrah dan ya’ Ī i bergaris atas ى 

و  .4  Dammah dan ى 

waw 

Ū u bergaris atas 

Contoh; 

  TuhibbŪuna : ٺحبون 

 al-Insān : الإنسان 

 Ramā : رمى

 QĪla : قيل

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم

 ditulis mu’annaṡ : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 



 

 

ix 

 

 Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf 

kecil, kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” 

dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya 

menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an :  القران

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan 

huruf Syamsiyah yang mengikutinya. 

 ditulis as-Sayyi‘ah : السيٓعة

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

 Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan 

dengan huruf yang sama baik ketika berada di ditengah 

maupun di akhir. 

Contoh: 

حمّد  Muhammad: م 

 al-Wudd : الود

I. Kata Sandang  “  “ ال

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan 

huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān :  القران

 al-Sunnah :  السنة

J. Huruf Besar/Kapital 
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 Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal 

huruf kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan 

dengan penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman 

pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

yakni penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama 

diri, setelah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-GhazālĪ : الإمام الغزالىي

 al-Sab’u al-MasānĪ : السبع المثانىي

 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 
ّ
 Nasruminallāhi :  نسرمن الّٰ

 الأمرجميعا
ّ
 Lillāhi al-Amrujamīa : للّ

K. Huruf Hamzah 

 Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas 

(’) atau apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. 

Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, maka Hamzah 

hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

 inyā’ ulūm al-Dīn :  احياءعلومٖ الدين

L. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim 

atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 
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Contoh : 

 
ّ
لهوخيرالرازقين˓وان الّٰ  : wa innallāha lahuwa khair al-rāziqīn 

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 

rangkaian tersebut. 

 ditulis syaikh al-Islam atau :  شيخؙالإسلام

syaikhul Islam 
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ABSTRAK 

 

Syafi’il Anam, 2024, Aset Toko Online Sebagai Harta Waris 

Menurut Persepektif Hukum Islam, Skripsi Fakultas Syariah 

Jurusan Hukum Keluarga Islam, Universitas Islam Negeri 

(UIN) K.H. Abdurrrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Jumailah, M.S.I. 

 

Kewarisan adalah masalah pembagian hak dan 

kewajiban harta seseorang kepada ahli waris setelah ia 

meninggal. Dalam Islam, aturan kewarisan bersumber dari Al-

Qur'an dan Hadis, dengan sebagian aturan diatur secara tegas 

dan sebagian lainnya bersifat prinsip dasar. Aset digital adalah 

segala sesuatu yang disimpan secara digital dan bernilai bagi 

individu atau perusahaan. Platform digital berfungsi sebagai 

sistem yang memungkinkan interaksi antar-aplikasi, serta 

menjadi sarana bagi bisnis untuk berpartisipasi, berbagi, dan 

berinteraksi dengan konten serta layanan digital. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji status dan pembagian aset digital 

toko online sebagai harta waris dalam perspektif hukum Islam. 

Pemilihan topik ini didasarkan pada semakin pentingnya aset 

digital dalam kehidupan modern, serta minimnya panduan 

hukum yang jelas mengenai status dan distribusinya sebagai 

bagian dari warisan. Dalam konteks Islam, aset-aset digital 

seperti akun toko online, domain, dan aset virtual lainnya 

memiliki nilai yang signifikan dan karenanya perlu diatur 

dalam kerangka hukum waris Islam.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan penelitian pustaka, yang melibatkan analisis 

mendalam terhadap literatur yang relevan, termasuk kitab-

kitab fiqih, jurnal hukum, dan referensi terkait lainnya. Fokus 

penelitian diarahkan pada dua pertanyaan utama: (1) 

Bagaimana status aset digital toko online sebagai harta waris? 
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dan (2) Bagaimana pembagian waris aset digital toko online 

perspektif hukum Islam?. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aset digital toko 

online dapat dianggap sebagai harta waris yang sah dan harus 

diperhitungkan dalam pembagian warisan. Dalam perspektif 

hukum Islam, aset-aset ini dapat diwariskan kepada ahli waris 

sesuai dengan ketentuan hukum faraid, dengan 

mempertimbangkan jenis dan nilai dari aset tersebut. 

Pembagian aset digital juga harus memperhatikan hak-hak ahli 

waris sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dalam Islam. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan panduan hukum mengenai aset digital sebagai 

bagian dari warisan, serta membuka jalan bagi kajian lebih 

lanjut dalam bidang ini. 

 

Kata kunci: Aset digital, Harta waris, Hukum Islam. 
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ABSTRACT  

Syafi’il Anam, 2024, Online Store Assets as Inheritance 

According to the Perspective of Islamic Law, Thesis, Faculty 

of Sharia, Department of Islamic Family Law, State Islamic 

University (UIN) K.H. Abdurrrahman Wahid Pekalongan. 

Supervisor: Jumailah, M.S.I. 

Inheritance is the issue of the distribution of a person's 

property rights and obligations to heirs after he dies. In Islam, 

inheritance rules are derived from the Qur'an and Hadith, with 

some rules being strictly regulated and others being basic 

principles. Digital assets are anything that is stored digitally 

and is valuable to an individual or company. Digital platforms 

function as systems that enable interaction between 

applications, as well as being a means for businesses to 

participate, share, and interact with digital content and 

services. This study aims to examine the status and distribution 

of online store digital assets as inheritance assets from an 

Islamic legal perspective. The selection of this topic is based on 

the increasing importance of digital assets in modern life, as 

well as the lack of clear legal guidance regarding their status 

and distribution as part of inheritance. In the Islamic context, 

digital assets such as online store accounts, domains, and other 

virtual assets have significant value and therefore need to be 

regulated within the framework of Islamic inheritance law.  

This study uses a qualitative method with a library 

research approach, which involves in-depth analysis of relevant 

literature, including fiqh books, legal journals, and other 

related references. The focus of the research is directed at two 

main questions: (1) What is the status of online store digital 

assets as inheritance? and (2) How is the distribution of 
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inheritance of online store digital assets according the 

perspective of Islamic law?. 

The results of the study indicate that online store digital 

assets can be considered as legitimate inheritance and must be 

taken into account in the distribution of inheritance. From the 

perspective of Islamic law, these assets can be inherited to heirs 

in accordance with the provisions of faraid law, taking into 

account the type and value of the assets. The distribution of 

digital assets must also pay attention to the rights of heirs in 

accordance with the principles of justice in Islam. This research 

is expected to contribute to the development of legal guidelines 

regarding digital assets as part of inheritance, as well as pave 

the way for further studies in this field. 

Keywords: Digital assets, Inheritance, Islamic law. 

 

 

  



 

 

xix 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur dipanjatkan kepada Allah SWT., karena atas berkat 

dan rahmat-Nya, skripsi ini telah selesai. Penulisan skripsi ini 

dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk 

mencapai gelar Sarjana Hukum Program Studi Hukum 

Keluarga Islam pada Fakultas Syariah UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Saya menyadari bahwa, tanpa bantuan dan 

bimbingan dari berbagai pihak, dari masa perkuliahan sampai 

pada penyusunan skripsi ini, sangatlah sulit bagi saya untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan 

terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustaqim, M.Ag. selaku Rektor 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Bapak Dr. Akhmad Jalaluddin, M.A., selaku Dekan 

Fakultas Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

3. Bapak Dr. H. Mubarok, Lc., M.Si. selaku Ketua Program 

Studi Hukum Keluarga Islam UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

4. Uswatun Khasanah M.S.I. selaku Dosen Pembimbing 

Akademik (DPA) penulis. 

5. Jumailah M.S.I. selaku dosen pembimbing yang telah 

menyediakan waktu, tenaga, pikiran, untuk mengarahkan 

penulis dalam penyusunan skripsi ini. 

6. Orang tua dan keluarga saya yang telah memberikan 

bantuan dukungan material dan moral. 

7. Sahabat yang telah banyak membantu saya dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Akhir kata, saya berharap Tuhan 

Yang Maha Esa berkenan membalas segala kebaikan semua 

pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa 

manfaat bagi pengembangan ilmu.  



 

 

xx 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ..........................................................  ... i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .............  .. ii 

NOTA PEMBIMBING ......................................................  . iii 

PENGESAHAN .................................................................  . iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI .......................................  .. v 

PERSEMBAHAN ..............................................................  . ix 

MOTTO ..............................................................................  . xi 

ABSTRAK ..........................................................................  xii 

KATA PENGANTAR ........................................................ 

 ........................................................................................ xiv 

DAFTAR ISI ......................................................................  xv 

BAB I PENDAHULUAN ..................................................  .. 1 

A. Latar Belakang Masalah ......................................  .. 1 

B. Rumusan Masalah ...............................................  .. 7 

C. Tujuan Penelitian ................................................  .. 7 

D. Kegunaan Penelitian ...........................................  .. 7 

E. Penelitian Relevan ...............................................  .. 8 

F. Kerangka Teoretik ...............................................  11 

G. Metode Penelitian ...............................................  15 

H. Sistematika Penulisan .........................................  19 



 

 

xxi 

 

BAB II KONSEP HARTA WARIS DAN PEMBAGIAN 

WARIS ASET DIGITAL ...................................................  20 

A. Konsep Harta Waris ............................................  20 

B. Konsep Pembagian Waris Aset Digital Dalam 

Hukum Islam .......................................................  48 

BAB III TINJAUAN UMUM TENTANG STATUS ASET 

DIGITAL TOKO ONLINE SEBAGAI HARTA WARIS 

ISLAM ................................................................................  51 

A. Aset Digital Toko Online ....................................  51 

B. Legalisasi Aset Digital Toko Online  ..................  60 

BAB IV PEMBAGIAN WARIS ASET DIGITAL TOKO 

ONLINE DALAM PERSEPEKTIF HUKUM ISLAM  .  88 

BAB V PENUTUP ............................................................. 

 ....................................................................................... 100 

A. Simpulan ............................................................. 

 ....................................................................... 100 

B. Saran .................................................................... 

 ....................................................................... 103 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................... 

 ....................................................................................... 105 

LAMPIRAN ....................................................................... 

 ........................................................................................ 113 

 



 

 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ke lwarisan melrulpakan pelrmasalahan apakah dan 

bagaimana hak dan kelwajiban harta kelkayaan se lse lorang 

dibagikan kelpada orang lain yang masih hidulp se ltellah 

melninggalnya orang te lrse lbult. 1  Ke lwarisan Islam pada 

dasarnya be lrsulmbelr ke lpada ayat al qulr’an se lbagi firman 

Tulhan yang ditulrulnkan ke lpada Nabi Mulhammad SAW dan 

Hadis Rasu ll yang te lrdiri dari ulcapan, pelrbulatan dan hal-hal 

yang didiamkan Rasull. Baik dalam Al Qulr’an maulpuln 

Hadis-hadis Rasull dasar hulkulm ke lwarisan itul yang se lcara 

telgas dan me lngatulr.2 

Aset digital adalah segala sesuatu yang disimpan 

secara digital dan memberikan nilai bagi seseorang atau 

perusahaan, 3 Platform digital adalah system atau 

infrastruktur yang berguna agar aplikasi dan berinteraksi 

satu sama lain, platform digital menjadi sarana bagi bisnis 

agar pelanggan bisa saling berpartisipasi, berbagi, dan 

berinteraksi dengan konten dan layanan digital yang 

terdapat di dalamnya.4 Platform digital memiliki dua peran 

utama, sebagai tempat memfasilitasi pertemuan dan 

interaksi antara pengguna dan sebagai media untuk 

menyediakan layanan dan konten pada penggunanya. 

                                                 
1 H. Zaeni Asyhadie, H. Israfil, Sahruddin, Prinsip-Prinsip Dasar 

Hukum Kewarisan di Indonesia, (Depok: Rajawali pers, 2022), 1. 
2  H.M. Idris Ramulyo, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam 

Dengan Kewarisan Kitb Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Sinar 

Grafis, 2004), 45. 
3 https://books.google.co.id/books. 
4  https://online-hbs-edu.translate.goog/blog/post/what-is-a-

digital-platform 
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Platform digital dapat digunakan untuk mengukur dan 

menganalisa data pelanggan, sehingga perusahan dapat 

meningkatkan produk atau jasa sesuai dengan kebutuhan 

pasar, perusahaan dapat melningkatkan e lfisie lnsi pe lmasaran 

dan melningkatkan pelmasaran, selrta melmbulat bisnis 

melre lka lelbih kompeltitif. 

Istilah dari Toko onlinel Shope le l adalah platform 

be llanja onlinel delngan melnyatulkan pelmbe lli dan pelnjulal 

de lngan me lnye ldiakan platform. Shopele l dilulncu lrkan pada 

tahuln 2015 di Singapulra. Shope le l melmbelrikan akselss 

ke lpada jangkaulan pasar yang le lbih lulas dan be lragam, 

pe lrulsahaan dapat melnarge ltkan auldielns yang te lpat delngan 

cara spelsifik, dan melningkatkan tingkat konve lksi 

pe lnjulalan, julga me lmulngkinkan pe lrulsahaan ulntulk 

melningkatkan intelraksi delngan pe llanggan, melmpelrkulat 

hulbulngan antara pelnggulna.5 

Salah satul contoh dari lahirnya digitalisasi pada 

se lktor platform digital adalah pelru lbahan be lntulk platform 

pe lnawar jasa fisik melnjadi belntulk digital. Olelh kare lna 

banyaknya perlminat pelnggulna platform khulsulsnya dari 

kalangan pelnawar jasa dan toko onlinel, banyak 

ke lmulngkinan di antaranya ulntulk melnelrulskan kelpelmilikan 

asse lt akuln telrse lbult kelpada pelne lrulsnya, telrmasulk di 

antaranya adalah belrgantinya ke lpe lmilikan ase lt toko onlinel 

shope le l dari satul tangan kel tangan lain selbagai harta waris, 

Se llain hulkulm pelrkawinan, hulkulm waris julga me lmelgang 

pe lranan pelnting dalam hulkulm ke llularga. Hal ini bahkan 

melngisyaratkan bahwa siste lm dan be lntulk hu lkulm yang 

be lrlakul dalam masyarakat haruls dide lfinisikan delngan je llas. 

Hulkulm waris sangat e lrat kaitannya de lngan ke lhidulpan 

                                                 
5 https://careers.shopee.co.id/about 
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manulsia olelh karelna itul pelrlul dipahami ilmul waris ataul 

Fara'id (Islam). Pe lmbagian hak waris didasarkan pada 

sulmbe lr hulkulm ultama yaitul Al-Qu lran yang me lmpulnyai 

pe lratulran bagi masing-masing ahli waris, yang dije llaskan 

dalam belbe lrapa ayat se lpe lrti QS al-Nisā'/4: 7, 11, 12  

Al-qur’an Sulrah An-Nisaa’ ayat 7 

َّا تَ رَكَ الْرَالِدَانِ  َّا تَ رَكَ للِرِِ جَالِ نَصِيْبٌ مِِّ واْلَأقْ رَبُ وْنَ وَللِنِِسَآءِ نَصِيْبٌ مِِّ
بًا مَفْرُوْ ضًا  الْوَالِدَانِ وَاْلَأقْ رَبُ وْنَ مَّّا قَلَّ مِنْهُ أَوكَْثُ رَنَصِي ْ

Bagi Laki-laki ada dan hak bagian dari harta 

peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, dan bagian Wanita 

ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu bapak dan 

kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang 

telah ditetapkan. (Q.S.An-Nisaa’ ayat 7)6 

Al-qulr’an Sulrah An-Nisaa’ ayat 11  

اْلأنُْ ثَ يَيََِ فَإِنْ كُنَّ نِسَآءفَُ وْقَ يُ وْصِيْكُمُ اللََُّّ فِِ أَوْلَادكُِمِ لِلذَّكَرِ مِثْلُ حَظِِ  
اثْ نَ تَيَِْ فَ لَهُنَّ ثُ لثُاََ ماتَ رَكَ وَإِنْ كَانَتْ واحِدَةً فَ لَهَا النِِصْفُ وَلِأبَ وَيْهِ اكُِلِِ 
دُسُ مِمَّ تَ رَكَ إِنْ كَانَ لَهُ ولَدٌفَإِنْ لََّّْ يَكُنْ لَّهُ وَلَدٌ وَوَرثِهَُ  هُمَا السُّ وَاحِدٍ مِن ْ

دُسُ مِنْ بَ عْدِ وَصِيَّةٍ يُ وْصِي أبَ َ  هِ السُّ هِ الث ُّلُثُ فَإِنْ كَانَ لَهُ إِخْوَةٌ فَلِِمُِِ وَاهُ فَلِِمُِِ
بِِآَ أَوْدَيْنٍ ءَابََؤكُُمْ وَأبَْ نَآؤكُُمْ لَاتَدْرُوْنَ أيَ ُّهُمْ أقَْ رَبُ اكَُمْ نَ فْعًا فَريِْضَةً مِنَ اللََِّّ 

 حَكِيْمًاإِنَّ اللَََّّ كَانَ عَلِيْمًا 
Allah mensyiasatkan bagimu tentang (pembagian 

Pustaka untuk) anak-anakmu. Yaitu bagian seorang anak 

leleki sama dengan bagian dua orang anak Perempuan; dan 

jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua maka 

                                                 
6 Departemen Agama, “Alquran dan Terjemahannya”, (Jakarta: 

Bumi Restu,1977), 144-146. 
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bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalka; jika 

anak Perempuan itu seorang saja maka ia memperoleh 

separoh harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagian 

masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 

jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 

meningga tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oaleh ibu-

bapaknya (saja) maka ibunya mendapatkan sepertiga; jika 

yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara  maka 

ibunnya mendapatkan seperenam. (pembagian-pembagian 

tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau 

(dan) sesudah dibayar utangnya. (tentang) orang tua dan 

anak-anakmu, kamu tidak mengetahui diantara siapa di 

antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya 

bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. An-

Nisaa’: ayat 11)7 

Al-qulr’an Sulrah An-Nisaa’ ayat 12 

وَلَكُمْ نِصْفُ مَاتَ رَكَ أَزْوَاجُكُمْ إِنْ لََّّْ يَكُنْ لََنَُّ وَلَدٌ فَإِنْ كَانَ لََنَُّ وَلَدٌ 
فَ لَكُمُ الرُّبعُُ مَّّا تَ ركَْنَ مِنْ بَ عْدِ وَصِيَّةٍ يُ وْصِيََْ بِِآَ أَوْدَيْنٍ وَلََنَُّ الرُّبعُُ مَّّا 

ْ يَكُنْ لَّكُمْ وَلَدٌ  فَإِنْ كَانَ لَكُمْ وَلَدٌ فَ لَهُنَّ الثُّمُنُ مَّّا تَ ركَْتَمْ  تَ ركَْتُمْ إِنْ لََّّ
مِنْ بَ عْدِ وَصِيَّةٍ تُ وْصُوْنَ بِِاَ أَوْ دَيْنٍ وَإِنْ كَانَ رَجُلٌ يُ وْرَثُ  كَلالََةً أَوِ 

دُسُ فَإِنْ كَانُ وْآ أَكَثَ رَ مِ  هُمَا السُّ نْ امْرأَةًَ وَلَهُ أَخٌ أُخْتٌ فَلِكُلِِ وَاحِدٍ مِن ْ
ذَلِكَ فَ هُمْ شُرَ كَآءُفِِ الث ُّلُثِ مِنْ بَ عْدِ وَصِيَّةٍ يُ وْ صَى بِِآَ أَوْ دَيْنٍ غَيَْْ 

ُ عَلِيْمٌ حَلِيْمٌ   مُضَآرِِ وَصِيَّةً مِنَ اللََِّّ وَاللََّّ

                                                 
7
  Departemen Agama, “Alquran dan Terjemahannya”, (Jakarta: 

Bumi Restu,1977), 118 
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Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak 

mempunyai anak. Jika istri-istrimu itu mempunyai anak 

maka kamu medaptkan seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat 

atau (dan) sesudah dibayar utangnya. Para istri memperoleh 

seperempat harta yang kamu tinaggalkan jika kamu tidak 

mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak maka para 

istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 

tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau 

(dan) sesudah dibayar utang-utangmu. Jika seseorang mati, 

baik laki-laki maupun Perempuan yang tidak meninggalkan 

ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai 

seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara 

Perempuan (seibu saja) maka bagi masing-masing dari 

kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika 

saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang maka mereka 

bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 

wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar utangnya 

dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah 

menetapkan yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-

benar dari Allah dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Penyantun. (QS. An-Nisaa’: ayat 12)8 

 

Se llain itul, sulmbelr hulkulm lainnya antara lain hadis, 

ijmak ahli, dan ijtihad sahabat yang me lmbahas belbelrapa 

pe lrsoalan telrkait pelmbagian warisan. Be lnda-be lnda akuln 

digital telrse lbult telntulnya me lrulpakan salah satul bagian dari 

ke lkayaan se lse lorang, yang dapat melnjadi harta waris 

                                                 
8 Departemen Agama, “Alquran dan Terjemahannya”, (Jakarta: 

Bumi Restu,1977), 121. 
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apabila orang telrse lbult melninggal. Harta telrse lbult haruls 

ditelliti dan dihitulng le lbih lanjult apakah layak ulntulk 

diwariskan ataul tidak belrdasarkan macam-macam belnda 

telrse lbult, akan difokulskan pada pe lwarisan yang te lrjadi pada 

be lnda digital delngan be lntulk akuln toko onlinel. 

Harta waris adalah harta kelkayaan dari se lse lorang 

yang melninggal dulnia dapat belrulpa harta kelkayaan yang 

be lrwuljuld dan dapat dinilai delngan ulang te lrmasulk di 

dalamnya piutang yang he lndak ditagih, harta kelkayaan 

yang me lru lpakan ultang-ultang yang haruls dibayar pada saat 

melninggal dulnia, harta kelkayaan yang masih campulr 

de lngan harta bawaan masing-masing sulami-istri harta 

be lrsama, dan harta bawaan yang tidak dapat dimiliki 

langsulng olelh melre lka sulami-istri selbagai modal pelrtama 

dalam pelrkawinan yang haruls ke lmbali kelpada asalnya.9  

Harta warisan yang berada dalam akun toko online 

sendiri masih dipertanyakan terkait kedudukannya sebagai 

objek waris. Padahal jika dilihat penggunaan akun toko 

online sudah sangat banyak digunakan oleh masyarakat 

yang mana hingga saat ini semakin banyak, Di Indonesia 

sendiri, akun toko online bukan menjadi hal yang asing bagi 

beberapa orang, namun dalam implementasi penggunaan 

akun tersebut dinilai bukanlah hal yang mudah, dimulai dari 

beberapa tahapan yang dilalui, hingga bisa menghasilkan  

keuntungan yang didapatkan perusahaan atau individu.  

Akun toko online sendiri mengalami pro dan kontra 

ketika perusahaan atau individu menggunakan dan 

memanfaatkannya dengan adanya ketidak jelasan hukum 

terkait akun toko online itu sendiri. Dalam proses pewarisan 

                                                 
9 H.M. Idris Ramulyo, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam 

Dengan Kewarisan Kitb Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: SInar 

Grafis, 2004), 83. 
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aset digital akun toko online sendiri terlihat tidak cukup 

mudah. Melihat dari sisi pihak pembuat akun tersebut 

membuat privasi yang sangat ketat bagi pemilik akun toko 

online itu sendiri, yang mana hal itu membuat tidak secara 

mudah diakses oleh orang lain. Tentu hal ini akan menjadi 

masalah di kemudian hari apabila seseorang mewarisi aset 

digital akun toko online namun belum ditemukan 

kebenaran secara hukumnya, bahkan ketidak jelasan aset-

aset harta didalam toko online yang tersimpan di dalam 

akun toko online tersebut masih menjadi hal yang 

membingungkan apakah harta tersebut dapat dikatakan 

sebagai harta warisan.  

Me llihat pelrmasalah tersebut dijellaskan bahwasanya 

hulkulm kelwarisan ase lt digital toko onlinel yang timbull dari 

e lfelk globalisasi dan pelrke lmbangan zaman yang se lrba 

dinamis, dilihat delngan ke lneltulan-ke lte lntulan yang ada, maka 

mulncull se lbulah hak waris dan belntulk-be lntulk dari harta 

waris te lrselbult, di mana aselt digital telrse lbult apakah melnjadi 

salah satul dari harta waris yang bisa diwariskan, de lmikian 

pe lnelliti telrtarik ulntulk me llakulkan pe lnellitian yang 

ditulangkan dalam belntulk skripsi yang be lrjuldull; ASET 

TOKO ONLINE SEBAGAI HARTA WARIS DALAM 

PERSEPEKTIF HUKUM ISLAM. Dari hal telrse lbult yang 

dimaksuld toko online l yaitul marke ltplacel shope le l, pe lne lliti 

akan melne lliti kelwarisan akuln digital yang be lrulpa Toko 

Onlinel Marke ltplacel.  

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan informasi yang pe lnullis sampaikan 

dalam latar bellakang, maka belrikult akan diidelntifikasi 

belbelrapa pelrmasalahan ultama yang akan melnjadi foculs 

dalam pelnellitian ini. Belbelrapa pelrtanyaan pelnellitian yang 

akan dibahas melncakulp hal-ahal belrikult: 
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1. Bagaimana Statuls Aselt Toko Onlinel Selbagai Harta 

Waris?  

2. Bagaimana Pelmbagian Waris Aselt Toko Onlinel 

Pelrselpelktif Hulkulm Islam? 

C. Tujuan Peneitian 

De lngan melrinci kontelks masalah dan pe lrulmulsan 

pe lrtanyaan di atas, pelnullis akan melnje llaskan belbelrapa 

tuljulan yang me lnjadi dasar dari pelne llitian ini, diantaranya 

ialah: 

1. Me lnge ltahuli Statuls Ase lt Toko Onlinel Se lbagai Hart 

Waris. 

2. Me lnge ltahuli dan Melnganalisa Pelmbagian Waris Ase lt 

Toko Onlinel Dalam Pelrse lpelktif Hulkulm  Islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

Ke lmuldian dari hasil pelnellitian ini diharapkan 

melmiliki manfat. Manfaat pelne llitian dapat dibeldakan 

melnjadi dula hal yakni se lbagai be lrikult: 

1. Ke lgulnaan Te loristik 

Pe lne llitian ini diharapkan mampul melmbe lrikan 

pe lnge ltahulan dan melnambah wawasan dalam 

melmpe lrtajam khasanah pelnge ltahulan masyarakat islam 

telntang praktik ke lwarisan yang be lrlakul di masyarakat 

se lrta melnjadi sulmbangan yang be lrgulna bagi pe lnge ltahulan 

ilmul pe lnge ltahulan hulkulm waris di dulnia pelrkulliahan, 

khulsulsnya hulkulm ke llularga Islam di Ulnive lrsitas Islam 

Ne lge lri K.H Abdulrrahmman Wahid Pelkalongan se lbagai 

bahan pelmikiran dan khasanah kelpulstakaan dalam bidang 

ke lwarisan, dan melnjadi salah satul re lfelre lnsi ulntulk 

pe lnellitian lelbih lanjult telrkait masalah bidang ke lwarisan 

telrultama dalam seltiap sistelmnya yang be lrbelda delngan 

nash Al-Qulran dan Al-Hadits. 

2. Ke lgulnaan praktis 
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Hasil pe lnullisan ini bisa dijadikan selbagai pe lnge ltahulan 

dan bisa melnjadi bahan masulkan yang be lrmanfaat selrta 

dapat melnambah wawasan ulntulk masyarakat melnge lnai 

sitelm pe lmbagian ke lwarisan pada aselt digital toko onlinel 

ataul markeltplacel. 

E. Penelitian Terdahulu 

Pe lne llitian telrdahullul yang ditullis olelh Fe lbrianti 

Dyahsitasari dan Mulhammad Yassir belrjuldull "Ase lt Digital 

Bitcoin Selbagai Objelk Harta Waris Dalam Pelrspe lktif 

Hulkulm Islam Konte lmpore lr" me lmbe lrikan landasan yang 

re llelvan ulntulk me lmahami konselp harta waris dalam kontelks 

ase lt digital. Stuldi telrse lbult melmbahas pelrlulnya pe lnye lsulaian 

konse lp harta waris dalam hulkulm Islam de lngan 

pe lrkelmbangan te lknologi, khulsulsnya dalam hal aselt digital 

se lpe lrti bitcoin. Mellaluli pelrspe lktif hulkulm Islam 

kontelmpore lr, pelne llitian telrse lbult melnge lksplorasi potelnsi 

pe lrlulnya adaptasi dalam pandangan telntang harta waris 

ulntulk melnye lrtakan aselt digital dalam warisan. Dalam 

kontelks yang se lrulpa, pe lne llitian yang se ldang saya te lliti, 

yang be lrju ldull "Aset Toko Online sebagai Harta Waris 

Dalam Persepektif Hukum Islam," akan me lnge lksplorasi 

bagaimana prinsip-prinsip hulkulm waris Islam yang dapat 

diimplelme lntasikan dalam pelnanganan warisan aselt digital 

toko onlinel. De lngan de lmikian, pelne llitian ini akan 

melmpe lrlulas pelmahaman kita telntang konse lp harta waris 

dalam elra digital, delngan me lnggabulngkan pe lrspe lktif 

hulkulm Islam kontelmpore lr dan harta digital. Pe lrbeldaan 

ultama antara pelne llitian telrdahullu l dan pelne llitian yang 

se ldang saya lakulkan telrle ltak pada dula aspe lk ultama: objelk 

pe lnellitian dan pelrspe lktif hulkulm Islam. Pe lne llitian telrdahullul 

melmfokulskan pada aselt digital spe lsifik, yaitul bitcoin, dan 

bagaimana hulkulm Islam kontelmpore lr melmandangnya 
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se lbagai objelk harta waris, 10  se lme lntara pe lnellitian yang 

se ldang saya te lliti belrfokuls pada ase lt digital yang le lbih 

ulmulm, yaitul toko onlinel, dan bagaimana prinsip-prinsip 

hulkulm Islam, khulsulsnya dari pe lrspe lktif Hukum Islam, 

dapat diimplelme lntasikan dalam warisan aselt digital 

telrse lbult. Me lskipuln ke ldulanya me lmbahas hulkulm Islam 

dalam kontelks harta waris dan aselt digital, pelne llitian 

telrdahullul melngadopsi pe lrspe lktif hulkulm Islam 

kontelmpore lr se lcara ulmulm, selme lntara pe lnellitian yang 

se ldang saya te lliti melnambahkan dimelnsi khulsuls de lngan 

melmpe lrtimbangkan pandangan dan prinsip-prinsip hulkulm 

Islam dari pelrspe lktif Hukum Islam. 

Pe lne llitian telrdahullul yang diambil dari skirpsi 

Amanda Salsabila Faulziah be lrjuldull "Analisis Yulridis Ase lt 

Digital NonFulngiblel Toke ln (NFT) Selbagai Objelk Waris 

dan Pelwarisannya Be lrdasarkan Kitab Ulndang-Ulndang 

Hulkulm Pelrdata" melmbahas telntang pandangan hulkulm 

telrhadap warisan digital, khulsulsnya dalam kontelks NFT, 

be lrdasarkan kelrangka hulkulm pe lrdata yang ada. Pe lne llitian 

ini melmpelrhatikan aspelk hulkulm dan pe lwarisan yang 

be lrkaitan delngan ase lt digital yang ulnik dan tidak dapat 

dipindah tangankan. Di sisi lain, pelne llitian saya yang 

be lrjuldull "Aset Toko Online sebagai Harta Waris Dalam 

Persepektif Hukum Islam" melnge lksplorasi implelme lntasi 

prinsip harta waris dalam aselt digital dari pe lrspe lktif hukum 

Islam. Pe lne llitian ini fokuls pada aplikasi prinsip hulkulm 

Islam dalam warisan aselt digital, delngan melmpelrhatikan 

kontelks toko online l dan pandangan masyarakat di tingkat 

                                                 
10  Febrianti Dyahsitasari, Muhammad Yassir, “Aset Digital 

Bitcoin sebagai Objek Harta Waris dalam Perspektif Hukum Islam 

Kontemporer”, Jurnal Bidang Hukum Islam, Volume 4, Nomer 2, 

(Agustus: 2023) 
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lokal. Pelrbe ldaan ultama antara keldulanya te lrleltak pada 

pe lndelkatan hulkulm yang digulnakan dan pe lrspe lktif yang 

diambil. Pe lnellitian telrdahullul le lbih me lnelkankan pada 

analisis yu lridis be lrdasarkan kelrangka hulkulm pelrdata dalam 

kontelks ase lt digital,11 se ldangkan pe lnellitian saya fokuls pada 

implelmelntasi prinsip hulkulm Islam te lrhadap warisan ase lt 

digital dalam kontelks toko online l. Me lskipuln delmikian, 

baik pelne llitian telrdahullul maulpuln pelne llitian saya sama-

sama melmbahas isul-isul pe lnting te lrkait warisan dan ase lt 

digital, yang me lmbe lrikan kontribulsi dalam pelmahaman 

komplelksitas hulkulm dan nilai-nilai agama dalam kontelks 

modelrn se lpe lrti aselt digital. 

Dalam pelnellitian ini yang be lrjuldull " Aset Toko 

Online sebagai Harta Waris Dalam Persepektif Hukum 

Islam " be lrbe lda delngan pe lnellitian telrdahullul yang ditullis 

olelh Naulfaldi Nulranulgrah Akbar (2022) yang be lrjuldull 

"Ase lt Kripto Se lbagai Harta Waris Pe lrspe lktif Hulkulm Positif 

dan Hulkulm Islam" dalam belbelrapa aspelk yang signifikan. 

Pe lrtama, fokuls pe lne llitian ini lelbih telrbatas pada aselt digital 

toko onlinel, se ldangkan pelne llitian selbe llulmnya le lbih ulmulm 

dalam melnge lksplorasi ase lt kripto se lcara lulas. Ke ldula, 

pe lndelkatan hulkulm dalam pelne llitian ini lelbih melne lkankan 

pada pelrspe lktif hulkulm Islam dalam kontelks pe lwarisan ase lt 

digital toko onlinel, se lmelntara pelne llitian telrdahullul lelbih 

melmpe lrtimbangkan pelrspe lktif hulkulm positif dan hulkulm 

Islam se lcara ulmulm telrkait aselt kripto. Ke ltiga, dalam 

pe lnellitian ini, telrdapat pelne lkanan pada keltelrse ldiaan fatwa 

Islam te lrkait hulkulm pelwarisan aselt digital, se lmelntara 

                                                 
11  Amanda Salsabila Fauziyah,“Analisis yuridis aset digital 

NonFungible Token (NFT) sebagai objek waris dan pewarisannya 

berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata”, Skripsi Studi Ilmu 

Hukum, (Bandung: Universitas Katolik Parahyangan, 2022). 
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pe lnellitian selbe llulmnya le lbih melngacul pada pelratulran 

hulkulm positif telrkait aselt kripto. Ke lelmpat, pelne llitian ini 

melmbe lrikan altelrnatif meltode l pelwarisan yang le lbih 

spe lsifik ulntulk aselt digital toko onlinel, se lme lntara pelne llitian 

telrdahullul lelbih ulmulm dalam melmbe lrikan meltodel 

pe lwarisan aselt kripto. Telrakhir, relle lvansi kontelks pe lne llitian 

ini lelbih telrfokuls pada pelnggulnaan dan pe lwarisan aselt 

digital toko onlinel se lcara spelsifik, se lme lntara pelnellitian 

telrdahullul melmiliki cakulpan yang le lbih lulas telrkait aselt 

kripto selcara ulmulm.12 

F. Kerangka Teori 

1. Konse lp harta dalam Islam 

Harta dalam bahasa arab disebut al maal, yang 

merupakan akar kata dari lafadz ميلا -يميل-مال  yang berarti 

condong, dan miring.13 Dalam al-muhith14 dan lisan arab15, 

menjelaskan bahwa harta merupakan segala sesuatu yang 

sangat diinginkan oleh manusia untuk menyimpan dan 

memilikinya. Dengan demikian unta, sapi, kambing, tanah, 

emas, perak dan segala sesuatu yang disukai oleh manusia 

dan memiliki nilai (qimah), ialah harta kekayaan.  

Ibnu Asyr mengatakan bahwa; kekayaan pada mulanya 

berarti emas dan perak, tetapi kemudian berubah 

pengertiannya menjadi segala barang yang disimpan dan 

dimiliki.16 

                                                 
12 Naufaldi Nuranugrah Akbar "Aset Kripto Sebagai Harta Waris 

Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam”, Skripsi Studi Hukum 

Keluarga Islam, (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri, 2022). 
13 Wahbah al Zuaili, AL Fiqh al Islam wa Adilatuhu, (Beiru: Dar 

al Fikr,t.th) Jilid IV h. 2739 
14  Majduddin al Firuzzabadi, Al Qamus al Muhith, jilid 4 

(MD.817) h.52 
15 Ibnu Manzhur al Anshari, Lisan al Arab, (MD.771)  
16 Yusuf al Qaradhawi, Fiqhuz Zakat, jilid I (Beirut: Muassasah al 

Risalah: 1973) h. 123 
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a. Menurut Imam Hanafi, harta adalah sesuatu yang 

digandrungi tabiat manusia, dapat disimpan dan 

dimanfaatkan ketika dibutuhkan. Pengikut mazhab 

Hanafi (Hanafiyah) membatasi pengertian harta 

hanyalah sesuatu yang berwujud (a’yan) dan dapat 

disimpan, sehingga sesuatu yang tidak berwujud dan 

tidak dapat disimpan tidak termasuk harta, seperti hak 

dan manfaat. Misalnya hak melewati jalan yang berada 

di tanah orang lain dan memanfaatkan fasilitas negara. 

b. Defenisi maal menurut ulama hambali ialah apa-apa 

yang memiliki manfaat yang mubah untuk suatu 

keperluan dan atau untuk kondisi darurat. 

c. Imam Syafi‟i berkata bahwa maal ialah barang-barang 

yang mempunyai nilai untuk dijual dan nilai harta itu 

akan terus ada kecuali kalau semua orang telah 

meninggalkan memanfaatkannya (tidak berguna lagi 

bagi manusia). Kalau baru sebagian orang saja yang 

meninggalkannya, barang itu masih tetap dianggap 

sebagai harta karena barang itu mungkin masih 

bermanfaat bagi orang lain dan masih mempunyai nilai 

bagi mereka. 

d. Menurut as-Suyuti yang diambilnya dari pendapat 

Imam Syafi‟i, tidak ada yang bisa disebut maal (harta) 

kecuali apa-apa yang dimiliki, memiliki nilai dan 

diberi sanksi bagi orang yang merusaknya. Di sini, 

Suyuti menegaskan bahwa harta itu mengandung nilai. 

e. Az-Zarkasyi dari ulama syafi‟iyyah mendefinisikan 

maal sebagai apa-apa yang bermanfaat, yang bisa 

berupa barang/benda atau juga bisa berupa manfaat. 

Yang berupa benda terbagi dua: barang dan hewan. 

Yang dimaksud dengan barang di sini ialah semua 

harta secara umum. Hewan menurutnya terbagi dua: 
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1) Hewan yang tidak bisa diambil manfaatnya, 

maka ini tidak bisa disebut maal atau harta, 

seperti lalat, nyamuk, kelelawar, dan serangga: 

2) Hewan yang bermanfaat; ini pun terbagi 

menjadi hewan yang mempunyai tabiat jahat 

dan merusak, seperti singa dan beruang; ini 

tidak bisa disebut harta; dan kedua, hewan yang 

bertabiat jinak dan patuh seperti binatang 

ternak; inilah yang disebut harta. 

f. Ibnu Abidin berkata dalam kitab Raad al-Mukhtar ‘ala 

ad-Durr al-Mukhtarbahwa yang dimaksud dengan 

maal ialah segala yang disukai nafsu atau jiwa dan bisa 

disimpan sampai waktu ia dibutuhkan. Nilai maal itu 

ada jika semua orang atau kebanyakan orang 

menganggapnya mempunyai nilai (qimah) Adapun arti 

tamwil (khath) ialah memberikan atau mengukuhkan 

nilai pada sesuatu harta atau maal dan boleh 

mengambil manfaat dari darinya secara syar‟i. 

g. Berkata at-Tahanawi dalam kitab Kasysyaf Istilahat al- 

Funun. Di kalangan ulama fiqh, maal atau harta 

didasarkan pada tamawwul, yaitu bisa disimpan dan 

dimanfaatkan oleh sebagian orang atausemua orang. 

Jika barang itu bisa dimanfaatkan secara syar‟i, maka 

barang itu mutaqqawin (berharga/bernilai), tetapi jika 

tidak boleh secara syar‟iy, berarti harta itu tidak 

mutaqqawim (tidak bernilai), seperti babi, sekalipun ia 

bernilai atau berguna bagi orang-orang non muslim. 

h. Ibnu Nujaim al-Misri berkata,”Maal ialah apa-apa 

yang bernilai dan bisa disimpan untuk kebutuhan. 

i. Sebagian ulama fiqh kontemporer berpendapat bahwa 

maal itu ialah setiap benda yang mempunyai nilai 

materi di kalangan manusia atau apa saja yang bisa 
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dimiliki dan bisa diambil manfaat darinya, atau juga 

bisa sebagai ciptaan selain manusia yang dijadikan 

untuk kemaslahatan manusia dan manusia dapat 

memiliki dan memanfaatkan secara bebas. 

Sedangkan harta (al maal) menurut Hanafiyah ialah  مل

احاجة إلى وق الانسان ويمكن ادخارهيميل اليه طبع   Sesuatu yang 

digandrungi manusia dan memungkinkan untuk disimpan 

sampai dibutuhkan.17 

2. Pe lmbagian waris 

Hulkulm ke lwarisan Islam ataul yang lazim dise lbult faraid 

dalam litelratulr hulkulm Islam adalah salah satul bagian dari 

ke lse llulrulhan hulkulm Islam yang me lngatulr pe lralihan 

hartadari selse lorang yang te llah melninggal kelpada orang 

yang masih hidulp. Hulkulm ke lwarisan Islam melngandulng 

be lrbagai asas yang be lrsulmbe lr dari akal manulsia. Di 

samping itul, hulkulm ke lwarisan islam dalam hal telrtelntul 

melmpulnyai corak te lrse lndiri, 18  belrbelda de lngan hulkulm 

ke lwarisan yang lain. be lrbagai asas hulkulm telrse lbult 

melmpe lrlihatkan belntulk karaktelristik dari hulkulm 

ke lwarisan itul se lndiri. Asas-asas hulkulm kelwarisan 

telrse lbult dapat di telmulai dari sellulrulh ayat-ayat hulkulm 

yang de lrdapat dalam Al Qulr’an antara lain Asas ijbari, 

asas bilatelral, asas individulal, asas keladilan belrimbang, 

dan asas kelwarisan se lmata akibat kelmatian.19 

3. Konse lp ase lt digital 

                                                 
17  Mustafa Ahmad az-Zarqo, “al Uqud al Musawamah”, 

(Damaskus: Maktabah Fata al Arab, 1965), h. 9 
18  Amir Syarifudin, ” Hukum Kewarisan Islam”, (Jakarta: 

Kencana,2011), 13. 
19 Idris Ramulyo, “perbandingan hukum kewarisan islam dengan 

kewarisan kitab undang-undang hukum perdata”, (Jakarta:Sinar 

Grafik,2004), 91. 
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Me lnulrult PSAK No. 16 Re lvisi Tahuln 2011, Ase lt adalah 

se lmula kelkayaan yang dipulnyai ole lh individul ataulpuln 

ke llompok yang be lrwu ljuld maulpulan tidak be lrwuljuld, yang 

melmiliki nilai akan melmiliki manfaat bagi se ltiap orang 

ataul Pe lru lsahaan. Ase lt Digital adalah selgala se lsulatul yang 

di simpan se lcara digital dan melmbe lrikan nilai bagi 

individula taul Pe lrulsahaan. Ase lt digital digambarkan 

se lbagia se lsulatul yang dire lprelse lntasikan dalam belntulk 

digital yang me lmiliki nilai intrinsic ataul pe lrolelhan. Ase lt 

digital dapat belrulpa gambar/ foto, te lks, vide lo, auldio, PDF, 

de lsain/ grafis, slide l prelse lntai, spreladhe lelts, dan we lbsitel.20 

G. Metode Penelitian 

Pe lne llitian melrulpakan kelgiatan ilmiah yang te lrkait 

de lngan analisis dan konstrulksi, dilaksanakan selcara 

meltodologis, siste lmatis, dan konsisteln. Dalam kontelks 

ini, meltodologis me lngacul pada konsiste lnsi de lngan sulatul 

meltode l ataul cara telrtelntul, sistelmatis melruljulk pada dasar 

ke lrja yang te lrse ltrulktulr, se lme lntara konsisteln me lnulnjulkkan 

ke ltiadaan konflik ataul pelrbe ldaan yang signifikan21 dalam 

sulataul ke lrangka ke lrja telrte lntul. 

1. Jelnis Pe lne llitian dan Pelndelkatan Pelne llitian  

a. Jenis Pelne llitian 

Be lrdasarkaan pelrmasalah yang dite lliti, maka 

dalam pelne llitian ini melnggulnakan me ltodel 

pe lnellitian yulridis normatif yang be lrsifat kulalitatif 

yakni pe lnellitian hulkulm kelpulstakaan se lbagai 

su lmbe lr data pelnellitiannya, yang dilakulkan delngan 

                                                 
20  Miftahul Jannah, “Followers Are The Digital Asset Kajian 

Fenomenologi Pada UMKM”, (Malang: Paneleh, 2023), 16-20. 
21 I Made Pasek Diantha, “Metode Penelitian Hukum Normatif 

dalam Justifikasi Teori Hukum”, (Jakarta: Prenada Media Group,2016), 

30. 
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cara melne lliti bahan bahan Pulstaka ataul data 

se lkulnde lr22 

b. Pendekatan Pelnellitian   

Jelnis pe lnellitian yang akan digulnakan dalam 

pe lnyulsulnan pe lne llitian ini melnggulnakan jelnis 

pe lnellitian konselptulal (concelptulal approach)23 

2. Sulmbe lr Data 

Data yang digulnakan ole lh pe lnullis dalam 

pe lnellitian ini belrulpa informasi baik onlinel maulpuln ce ltak 

melnge lnai te lntang pe lrke lmbangan ase lt digital toko onlinel 

di Indone lsia. Ke lmuldian pelnullis akan melngulmpulkan 

data-data telrkait apa saja problelmatika dan relgullasi 

telntang ase lt digital. Ulrge lnsi apa saja melndasar pelrlulnya 

dibelntu lknya re lgullasi khulsuls te lntang ase lt digital 

indonelsia se lrta dasar-dasar modell re lgullasi khulsuls 

telntang ase lt digital di Indone lsia haruls dibulat. Penelitian 

ini termasuk penelitian hukum normatif atau 

kepustakaan yang bersumber dari data sekunder. Ada 

dua bahan hukum yang digunakan pada sumber data 

sekunder, yaitu bahan hukum primer, dan sekunder. 

1) Bahan Hukum Primer 

Data primer merupakan data utama yang akan 

dianalisis dan disimpulka. 24 Sumber bahan hukum 

primer dalam penelitian ini yakini hukum kewarisan 

Islam aset digital. 

2) Data Selkulnde lr 

                                                 
22   Bambang Sunggono, “Metodologi Penelitian Hukum” 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 93. 
23  Abdulkadir Muhammad, “Hukum dan Penelitian Hukum”, 

(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), 81. 
24 Bambang Sunggono, “Metodologi Penelitian Hukum” (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2016), 90. 
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Sulmbe lr se lkulndelr yang digulnakan dalam 

pe lnellitian ini yakni hulkulm kelwarisan Islam yang 

be lrisi melkanismel pellaksanaan dan pe lratulran 

ke lwarisan Islam25 Bahan hukum sekunder diambil 

dari literatur, pendapat para sarjana hukum,buku-

buku dan makalah-makalah, serta jurnal-jurnal 

yang relevan dengan judul ataupun penelitian 

terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang 

sedang dikaji. 

3. Pe lngu lmpullan Data 

Me ltodel pe lngulmpullan data yang digulnakan pada 

pe lnellitian ini melnggulnakan me ltodel stuldi ke lpulstakaan. 

Me ltodel stuldi kelpulstakaan adalah sulatul daftar yang 

dapat digulnakan dalam melmbelrikan informasi 

melnge lnai kole lksi yang dimiliki dalam stuldi 

ke lpulstakaan ulntulk me lndulkulng dalam meltodel 

pe lnellitian delngan me lncari relfe lrelnsi dalam belntulk 

bulkul, artikell meldia onlinel, dan julrnal di belrbagai 

pe lrpulstakaan ulmulm dan ulnive lrsitas.26 

4. Analisis Data 

Me ltodel dari sellulrulh data yang pe lnullis didapatkan, 

pe lnullis melngolah data delngan me lngklafisikasikan 

se llulru lh data kel dalam belbe lrapa katelgori telrtelntul 

be lrdasarkan pelrmasalahan yang dirulmulskan se lcara 

de ltil delngan me lncari data belrbagai sulmbe lr, baik dari 

julrnal, skripsi maulpuln meldia onlinel be lrkaitan delngan 

pe lmbahasan telrse lbult. Data telrse lbult se llanjultnya 

dianalisis se lcara Sebagai tahapan terakhir dari 

                                                 
25 Bambang Sunggono, “Metodologi Penelitian Hukum” (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2016), 93. 
26 Burhan Ashshofa,  “Metode Penelitian Hukum”, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2004),104. 
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penelitian ini adalah analisis data. Peneliti telah 

mengorganisasikan data dalam rangka 

menginterpretasikan data secara kualitatif. Dalam hal 

ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif-

kualitatif yaitu mengemukakan data dan informasi 

tersebut kemudian dianalisis dengan memakai 

beberapa kesimpulan sebagai temuan dari hasil 

penelitian, Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 

berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan 

kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang 

tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat yang 

sedang terjadi atau kecendrungan yang sedang 

berkemban. 27  dan kelmuldian diolah lelbih lanjult 

melnggulnakan me ltode l analisis isi, yakni de lngan 

melmahami konstrulksi pe lmikiran barul ulntulk 

melnghasilkan gagasan-gagasan barul yang le lbih 

konkrit. 

H. Sistematika penulisan 

BAB I pe lndahullulan: Bab ini be lrisi latar bellakang, rulmulsan 

masalah, tuljulan pe lnellitian, manfaat pe lnellitian, hasil 

pe lnellitian yang re llelvan, landasan/kajian telori, meltodel 

pe lnellitian, dan sistelmatika pelnullisan. 

BAB II ke lrangka te lori: Bab ini me llipulti konse lp harta dalam 

Islam, pe lmbagian waris aselt digital, dan konse lp ase lt digital. 

BAB III Pembahasan: Ase lt digital toko onlinel se lbagai harta 

waris Islam. 

BAB IV Hasil penelitian: Bab ini melnganalisis tentang 

statuls ase lt digital toko onlinel de lngan harta waris, 

                                                 
27  Sunarto, 1990,” Metode Penelitian Deskriptif”, (Surabaya : 

Usaha Nasional), .4 
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pe lmbagian aselt digital toko onlinel delngan harta waris 

pandangan hulkulm Islam. 

BAB V Pe lnultulp: Bab ini belrisi ulraian ringkas be lrulpa 

ke lsimpullan dan saran yang ditarik dari pelmbahasan pokok 

rulmulsan masalah pelnellitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pe lne llitian belrjuldull “Aset Toko Online Sebagai 

Harta Waris Dalam Perspektif Hukum Islam” te llah 

melnghasilkan telmulan yang positif.  Data yang dianalisis 

dalam pelne llitian ini melngulngkapkan pe lntingnya 

pe lngakulan ase lt digital toko onlinel se lbagai bagian dari 

harta waris dalam pelrspe lktif hulkulm Islam. Telmulan ini 

melncaku lp belrbagai pandangan hulkulm telrkait pelnge llolaan 

dan pelmbagian aselt digital, delngan fokuls pada bagaimana 

harta telrse lbult haruls dipe lrlakulkan se ltellah pe lmiliknya 

melninggal dulnia. Dalam analisis ini, dite lmulkan bahwa 

ase lt digital selpe lrti akuln toko online l, saldo, dan data 

pe llanggan dapat dianggap se lbagai harta yang sah ulntulk 

diwariskan. Pelngakulan ini didulku lng ole lh prinsip-prinsip 

hulkulm Islam yang me lne lgaskan pe lntingnya ke ladilan 

dalam pelmbagian harta waris. Melskipuln telrdapat 

tantangan dalam melne ltapkan nilai dan pe lmbagian aselt 

digital, pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa hal telrse lbult 

dapat diatasi mellaluli pe lnde lkatan yang se lsu lai de lngan 

syariat Islam. 

Be lrdasarkan telmulan pelnellitian dan pe lmbahasan 

dapat diambil kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Statuls Ase lt Digital Toko Onlinel Se lbagai Harta Waris 

Aset digital toko online memiliki berbagai bentuk, 

seperti akun e-commerce, hak atas domain, konten digital, 

dan data pelanggan. Dalam konteks hukum, aset digital ini 

diakui sebagai bagian dari harta yang dimiliki oleh 

individu. Dalam hukum perdata, setiap bentuk harta yang 

memiliki nilai ekonomis dapat diwariskan kepada ahli 
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waris. Demikian pula dalam hukum Islam, aset digital 

yang dapat memberikan manfaat finansial dianggap 

sebagai harta yang harus dimasukkan dalam harta 

peninggalan. Oleh karena itu, aset digital toko online 

memiliki status yang setara dengan harta fisik lainnya, 

seperti properti atau kendaraan, dan layak dianggap 

sebagai bagian dari warisan yang sah. 

Namun, pengelolaan dan pengalihan aset digital sering 

kali lebih kompleks dibandingkan dengan aset fisik. Hal 

ini disebabkan oleh aspek legal terkait kepemilikan akun, 

kontrak yang mengikat pemilik dengan platform digital, 

serta perlindungan data dan privasi. Untuk memastikan 

bahwa aset digital tersebut dapat diwariskan, pemilik 

harus mengambil langkah-langkah untuk mengamankan 

akses bagi ahli waris, seperti menyertakan informasi login 

dan instruksi pengelolaan dalam dokumen wasiat. Dengan 

demikian, aset digital toko online dapat diakui secara sah 

sebagai harta waris yang harus diperhitungkan dalam 

proses pembagian harta peninggalan. 

2. Pembagian Waris Aset Digital Toko Online dalam 

Perspektif Hukum Islam 

Hukum Islam mengatur pembagian warisan melalui 

prinsip faraid, di mana harta peninggalan, termasuk aset 

digital, dibagi di antara ahli waris sesuai dengan bagian 

yang telah ditentukan oleh syariat. Sebelum pembagian 

dilakukan, terlebih dahulu hutang almarhum, termasuk 

kewajiban yang berkaitan dengan aset digital, seperti 

biaya perpanjangan domain atau langganan hosting, harus 

dilunasi terlebih dahulu. Ini penting untuk memastikan 

bahwa aset yang diwariskan benar-benar bersih dari 

segala kewajiban finansial. 

Setelah hutang dilunasi, sisa harta, termasuk aset 

digital, dibagi sesuai dengan aturan faraid. Misalnya, jika 
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almarhum meninggalkan anak laki-laki dan perempuan, 

anak laki-laki akan menerima dua bagian, sedangkan anak 

perempuan menerima satu bagian. Istri, orang tua, dan 

kerabat lainnya juga akan menerima bagian sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Aset digital, meskipun dalam 

bentuk non-fisik, tetap memiliki nilai dan manfaat yang 

harus diakui dan dibagi sesuai dengan ketentuan hukum 

Islam. 

Jadi, dalam dunia yang semakin digital, aset digital 

seperti toko online kini memiliki peran penting sebagai 

bagian dari kekayaan seseorang. Statusnya sebagai harta 

waris diakui baik dalam hukum perdata maupun hukum 

Islam, karena memiliki nilai ekonomis yang dapat 

diwariskan. Dalam perspektif hukum Islam, pembagian 

aset digital toko online dilakukan sesuai dengan aturan 

faraid, dengan memastikan bahwa kewajiban finansial 

telah dilunasi sebelum harta dibagi. Oleh karena itu, 

penting bagi pemilik aset digital untuk membuat 

perencanaan yang matang agar aset tersebut dapat dikelola 

dan diwariskan dengan baik sesuai dengan hukum yang 

berlaku. 

B. Saran 

Dalam bagian ini, pelnelliti belrtuljulan ulntulk melmbe lrikan 

be lbelrapa relkomelndasi yang dapat melmbulka jalan bagi 

pe lnellitian lelbih lanjult gulna melmpe lrdalam pelmahaman 

melnge lnai statuls dan pe lmbagian aselt digital toko onlinel 

se lbagai harta waris dalam pelrspelktif hulkulm Islam. Saran-

saran ini dapat dikelmbangkan mellaluli pe lnye lrtaan lelbih banyak 

re lfelre lnsi dan kajian litelratulr yang le lbih lulas, yang dapat 

melmbe lrikan wawasan yang lelbih melndalam dan telrpelrinci 

melnge lnai bagaimana hulkulm Islam melngatulr dan melnafsirkan 

harta waris dalam kontelks ase lt digital. De lngan me lmpe lrlulas 

cakulpan kajian dan melnginte lgrasikan be lrbagai pelrspe lktif dari 
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litelratulr yang le lbih be lrvariasi, pelne llitian di masa delpan 

be lrpotelnsi me lnjawab pelrtanyaan yang le lbih komprelhe lnsif 

melnge lnai pe lrlakulan telrhadap aselt digital se lbagai bagian dari 

warisan. Le lbih lanjult, re lkomelndasi ini dapat melmbantul 

pe lnelliti sellanjultnya dalam melrancang pe lne llitian yang le lbih 

melndalam dan relle lvan melnge lnai pelne lrapan hulkulm Islam 

dalam pelnge llolaan dan distribulsi ase lt digital toko onlinel. 

De lngan me lmpelrkaya re lfe lrelnsi te lori yang digulnakan, 

pe lnellitian dapat melnghasilkan pelmahaman yang le lbih lulas 

telntang be lrbagai pandangan dan inte lrpreltasi hulkulm telrhadap 

ase lt digital dalam kontelks warisan. 
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